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BAB III

TINJAUAN UMUM TENTANG DAKWAH ISLAM, RESEPSI PERNIKAHAN DALAM ISLAM  DAN ADAT MENGINJAK KEPALA SAPI
(NGILIK HULU SAPI)
A. Tinjauan Umum Mengenai Dakwah Islam

1) Pengertian Dakwah Islam
Secara bahasa dakwah dapat berarti “Memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, mendorong. Tapi dalam ilmu bahasa Arab kata dakwah merupakan bentuk mashdar dari kata kerja- دَعْوَةً  دَعَ - يَدْعُ yang berarti memanggil, menyeru, atau mengajak”.
 Sedangkan secara terminologi dakwah itu dapat diartikan sebagai sisi positif dari ajakan untuk menuju keselamatan dunia akhirat. Sedangkan menurut istilah para ulama memberikan ta’rif yang bermacam-macam, antara lain:

a. Syekh Ali Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin, mengatakan dakwah adalah “Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat”.

b. Toto Tasmara mendefinisikan bahwa Dakwah sebagai suatu ajaran, seruan, panggilan berupa proses penyampaian (tabligh) dan orang yang melakukannya disebut da’i atau muballigh, dan secara terminologis dapat diartikan sebagai suatu proses penyampaian berupa ajaran atau seruan dengan  tujuan agar orang yang diajak memenuhi ajakan tersebut.

c. Dra. Siti Muriah mendefinisikan dakwah adalah “Proses penyelenggaraan suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan dengan sadar, sengaja dan berencana guna mempengaruhi pihak lain agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman ajaran agama tanpa adanya unsur paksaan”.

d. Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa dakwah adalah “Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat”.

Dari berbagai pendapat para ahli di atas mengenai pengertian dakwah, intinya adalah mengajak manusia kejalan yang baik dan lurus untuk keselamatan di dunia dan di akhirat tanpa ada unsur paksaan.
Sedangkan Islam dari segi bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu dari “Kata         سَلِمَ - يَسْلَمُ - سَلاَمَةً - سَلاَمًا yang artinya selamat, sentosa”.
 Secara Istilah Harun Nasution menjelaskan bahwa Islam adalah “Agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia”.
 Menurut Sayid Qutub mengatakan bahwa dakwah Islam ialah “Mengajak semua orang untuk tunduk kepada Allah SWT, taat kepada Rasulullah SAW dan yakin akan hari akhirat”.
 Jadi dakwah Islam adalah mengajak orang lain agar melaksanakan ajaran Islam secara total dalam kehidupan sehari-hari agar dapat tercapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan mengacu kepada ajaran-ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Dan menurut H. Hasanuddin Abu Bakar dakwah Islamiyah memiliki tujuan “Untuk mengajak/ membawa saudara-saudara kita bersama-sama ke dalam suasana  dan lingkungan yang lebih baik mengikuti ajaran-ajaran Islam (bukan adat kebiasaan nenek moyang yang jahiliyah), guna mendapatkan kehidupan yang aman, tentram, makmur dan bahagia di dunia dan di akhirat”.

2) Dasar Hukum Dakwah
1. Dasar Kewajiban Dakwah dalam Al-Qur’an

a. Q.S. Ali Imran : 104
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Artinya:

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.

Maksud dari ayat di atas bahwa Allah menyuruh manusia untuk beriman kepada-Nya dan menyuruh manusia untuk menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari perbuatan yang keji atau yang dilarang oleh Allah, karena orang yang mengajak manusia lainnya untuk berbuat kebajikan adalah orang yang beruntung karena memperoleh pahala yang mulia dimata Allah swt.
b. Q.S. Ali Imran : 110
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Artinya:

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

Ayat di atas menjelaskan bahwa umat Islam adalah umat yang terbaik dibandingkan dengan umat yang lainnya, maka dari itu kita berkewajiban untuk menyeru kepada kebajikan dan mencegah dari yang munkar agar mendapatkan ganjaran dari Allah swt.
2. Dasar Kewajiban Dakwah dalam Al-Hadits
a. HR. Imam Muslim.
مَنْ رَأَيْ مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيْرُهُ بِيَدِهِ, فَاءِ نْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَا نِهِ, فَاءِ نْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ,  وَذَالِكَ اَضْعَفُ اْلاِ يْمَا ن
Artinya:

“Barang siapa di antara kamu melihat kemunkaran, maka hendaklah dia merubah dengan tangannya (kekuasaanya), jika tidak mampu maka dengan lisannya, jika tak juga mampu dengan hatinya, dan dengan hati itu adalah selemah-lemahnya iman”.

Hadits di atas menerangkan bahwa, siapa yang melihat kemunkaran maka hendaklah merubahnya dengan kekuasaan yakni dengan perbuatan yang menunjukkan bahwa perbuatan yang dilakukannya itu merupakan perbuatan munkar, tapi bila tidak mampu dan kemunkaran itu masih dilakukannya maka cegah dengan lisan yakni dengan ucapan atau sapaan yang baik yang menjelaskan bahwa perbuatannya itu adalah salah, dan jika tidak mampu juga maka gunakan  hati karena dengan hati adalah selemah-lemahnya iman.
b. H.R. Bukhari.
بَلِغُواعَنِّى وَلَوْ اَيَةً
Artinya:
“Sampaikanlah olehmu apa yang kamu ketahui (terima) dari-Ku sekalipun satu ayat”.

Maksud hadits diatas bahwa Allah meyuruh kita untuk berdakwah, sekalipun itu  hanya menyampaikan satu ayat karena satu ayat itu sangat berharga.
B. Tinjauan Umum Mengenai Resepsi Pernikahan Dalam Islam
1. Pengertian Resepsi Pernikahan (Walimatul ‘Ursy)
Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang umum dan kebutuhan hidup bagi manusia. Nikah adalah “Aqad antara laki-laki dan perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi halal”.
  

Allah SWT menciptakan manusia dengan jenis laki-laki dan perempuan, dan Allah SWT juga menjadikan rasa kasih dan sayang di dalam hati keduanya, hingga Allah menjadikan keduanya berjodoh-jodoh dan berpasangan lewat cara yang suci, yaitu lembaga pernikahan. 
Sudah menjadi tradisi masyarakat luas ketika aqad nikah dan ijab qabul selesai dilaksanakan maka diadakanlah syukuran atau resepsi pernikahan yang lebih dikenal dengan istilah Walimatul `Ursy. Tidak hanya tradisi dan budaya masyarakat kita saja, Islampun mensunnahkan kepada setiap muslim bila prosesi pernikahan usai (aqad nikah) dilaksanakan, maka hendaklah segera menyelenggarakan walimatul `ursy. Hampir setiap lapisan masyarakat kita menyelenggarakan acara resepsi atau perayaan pernikahan dengan cara dan budaya yang berbeda-beda, sesuai dengan kebudayaan daerah masing-masing. 

Walimah artinya al-Jam’u kumpul, sebab antara suami dan istri berkumpul.  اَلْوَ لِيْمَةُ berasal dari kata Arab الو لم artinya makanan pengantin, maksudnya adalah makanan yang disediakan khusus dalam acara pesta perkawinan. Bisa juga diartikan sebagai makanan untuk tamu undangan atau lainnya, atau ketika hari perkawinan (mencampuri istrinya) atau sesudahnya. Bisa juga diadakan tergantung adat dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat.

Resepsi pernikahan atau walimah menurut Ibnu Atsir dalam kitabnya An-Nihayah adalah “Makanan yang dibuat untuk pesta perkawinan”.
 
Jadi walimatul ‘ursy atau resepsi pernikahan itu sendiri dapat diartikan sebagai syukuran yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memberitahukan bahwa telah dilangsungkannya suatu pernikahan kepada masyarakat luas atau dengan kata lain memberikan pengumuman bahwa telah terjadinya pernikahan antara si A dengan si B agar terhindar dari fitnah yang tidak diinginkan. 

2. Dasar Hukum Walimatul ‘Ursy
Menurut sebagian besar ulama, walimah itu hukumnya sunnah muakkad, bukan wajib. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah SAW :
مَا اَوْ لَمَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ نِسَا ئِهِ مَا اَوْلَمَ عَلَى زَيْنَبَ اَوْلَمَ بِشَاة
Artinya:
“Apa yang diwalimahkan oleh Rasulullah saw ketika mengawini istri-istrinya ialah sebagaimana yang diwalimahkan ketika beliau mengawini zainab, yaitu berwalimah dengan seekor kambing. (HR. Bukhari dan Muslim)”.

اَنَّهُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اَوْلَمَ عَلَى بَعْضِ نِسَا ئِهِ بِمُدَّيْنِ مِنْ شَعِيْرٍ 

Artinya:

“Rasulullah SAW mengadakan walimah untuk sebagian istrinya dengan dua mud gandum. (HR. Anas)”.

Kedua hadits di atas menjelaskan bahwa walimatul ’ursy itu dianjurkan oleh Rasulullah karena Rasul juga menikahi sebagian istrinya mengadakan walimah. Jadi walimatul ‘ursy merupakan pengumuman atau resepsi atau pesta pernikahan yang diselenggarakan ketika akad nikah sudah selesai dilaksanakan. Walimah yang dimaksud bukan dalam arti pesta pora dan bermewah-mewahan, namun pesta yang dimaksudkan adalah pesta dimana menghidangkan makanan untuk tamu-tamu yang datang dengan hidangan yang sesuai dengan kemampuan, walau hanya sekedar memotong seekor kambing. Mungkin kalau dipedaerahan bisa dikategorikan 1 ekor ayam. 
3. Hikmah Walimatul ’Ursy (Resepsi Pernikahan)
Diadakannya walimah dalam pesta perkawinan mempunyai beberapa hikmah, antara lain sebagai berikut:

1. Merupakan rasa syukur kepada Allah.

2. Tanda penyerahan anak gadis kepada suami dari kedua orang tuanya.

3. Sebagai tanda resminya adanya akad nikah.

4. Sebagai tanda memulai hidup baru bagi suami istri.

5. Sebagai realisasi arti sosiologis dari akad nikah.

Walimatul ‘ursy dalam Islam mempunyai makan yaitu kedua mempelai dan orang tua dari keduanya menunjukkan rasa syukur tanda bahagia dan terima kasih kepada Allah SWT yang telah memberikan anugerah perjodohan. Syukur kepada Allah yang telah menghalalkan dari yang semula diharamkan, memperbolehkan dari yang semula dilarang, dan menganjurkan dari yang semula dibenci yaitu sahnya berhubungan badan (intim) setelah dilakukan aqad nikah. Hal itu menunjukkan kepada masyarakat sebagai pemberitahuan dan pengumuman bahwa kedua pasangan telah resmi menjadi suami istri, yang lelaki sudah tidak perjaka lagi dan yang perempuan sudah tidak perawan lagi. Mereka berdua sudah bebas bergandengan tanpa ada gunjingan ataupun fitnah.
Karena walimah dalam Islam diperbolehkan yakni sesuai dengan hadits yang berbunyi: 
مَا اَوْ لَمَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ نِسَا ئِهِ مَا اَوْلَمَ عَلَى زَيْنَبَ اَوْلَمَ بِشَاة
Artinya:

“Apa yang diwalimahkan oleh Rasulullah saw ketika mengawini istri-istrinya ialah sebagaimana yang diwalimahkan ketika beliau mengawini zainab, yaitu berwalimah dengan seekor kambing. (HR. Bukhari dan Muslim)”.

Jadi mengadakan walimah itu tidak dilarang oleh Allah seperti yang telah dijelaskan hadits tersebut yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW juga telah mengadakan walimah saat menikahi istri-istrinya walau hanya menyembelih seekor kambing untuk dijadikan bahan jamuan terhadap para undangan (kerabat-kerabatnya) yang datang. Maka makna atau hikmah walimatul ’ursy inilah yang akan dirasakan oleh kedua pasangan suami istri dalam memulai kehidupan baru bermasyarakat dan tanggung jawab bersama dalam membina keluarga yang mereka inginkan yaitu keluarga sakinah, mawaddah, warohmah serta langkah awal mereka memegang amanat atau janji dalam menjalankan hak dan kewajiban sebagai suami istri hingga menjadi orang tua yang dapat diteladani nantinya. Dan makna walimah yang mengadakan tradisi atau adat menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung yakni bermakna acara pernikahannya tersebut yakni pernikahan si balagan (pernikahan mewah).
C. Tinjauan Umum Mengenai Adat Menginjak Kepala Sapi

1. Pengertian Adat Istiadat
Adat (tradisi) merupakan bagian dari kehidupan manusia, sebab tradisi adalah hasil karya manusia yang terbentuk melalui pertimbangan dan mempunyai tujuan tertentu bagi sekelompok manusia tertentu. Adat juga merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat yang turun temurun selalu dikembangkan. Menurut buku yang berjudul Adat Istiadat Masyarakat OKU, adat adalah “Himpunan kaidah-kaidah sosial yang sejak dulu terdapat di tengah-tengah masyarakat Indonesia asli dan bermaksud mengatur tata tertib masyarakat”.
 
Sedangkan Buku yang berjudul Kompilasi Adat Istiadat Daerah Tingkat II OKU menyatakan adat adalah “Segala bentuk kesusilaan dan kebiasaan orang Indonesia yang menjadi tingkah laku sehari-hari antara satu sama lain (upacara adat, sopan santun dan hukum adat)”. 
 Dan menurutnya juga adat-istiadat mempunyai sifat sebagai berikut:
a. Harmonis; sifat yang menjunjung tinggi kehidupan tanpa ada gangguan terhadap tata kehidupan.

b. Kebersamaan; adat istiadat maka pribadi merupakan makhluk dalam ikatan kemasyarakatan yang erat dan meliputi seluruh aspek kehidupan. Hal ini berarti bahwa hak-hak dan kewajiban-kewajiban pribadi diselaraskan dengan kepentingan umum atau masyarakat.

c. Konkrit; cara berfikir yang senantiasa mecoba agar hal-hal yang dimaksud, diinginkan, dikehendaki ataupun yang akan dikerjakan, diberi wujud suatu benda, sekalipun fungsinya hanya sebagi lambang saja.
d. Visual; bahwa dengan perbuatan nyata, perbuatan simbolik atau suatu ucapan, suatu tindakan dianggap telah selesai seketika itu juga. Dengan demikian segala sesuatu yang telah terjadi sebelumnya dan sesudah tindakan tersebut tidak mempunyai hubungan sebab akibat. 

Jadi adat istiadat adalah suatu kebiasaan yang dilakukan dan dilaksanakan untuk keperluan tertentu yang mengandung nilai, aturan dan norma-norma yang harus dipatuhi oleh masyarakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku di daerah tersebut.
2. Pengertian Menginjak Kepala Sapi

Menginjak kepala sapi merupakan bagian dari proses resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung, Kecamatan Madang Suku II, Kabupaten OKU Timur. Dalam proses resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung ada acara timbang-timbangan yang di dalam acara tersebut ada proses menginjak kepala sapi. Dalam buku Adat-istiadat OKU, timbangan merupakan “Perlambang keadilan, sumpah setia dan  kewibawaan”.
 Timbangan ini terbuat dari bambu yang ditancapkan di tanah yang dibentuk seperti rumah Limas, dan pada tiangnya dibalut kain panjang berupa batik dan selendang sutra dibalutkan pada timbangannya yang berada disebelah kanan dan sebelah kiri. Atapnya dilapisi ambal (tikar) dan hiasan lainnya yang dapat mempercantik tempat timbang-timbangan.

Kepala sapi yang sengaja dipisahkan dan tidak dimasak tapi kepala sapi tersebut digunakan untuk dipijak oleh pengantin saat proses timbang-timbangan berlangsung. Kenapa menggunakan kepala sapi, alasannya menurut hasil wawancara dengan ketua adat yakni M. Sarwi : 
Karena sapi itu adalah bukti pengorbanan orang tua kepada anaknya. Orang tuanya rela berkorban diwaktu pernikahannya disembelihkan sapi sehingga acara pernikahannya dapat dikatakan besar-besaran karena dibuktikan kepada masyarakat sehingga diadakanlah acara timbang-timbangan dan panjat pinang yang di anggap acara sepesial pada saat resepsi pernikahan.

Jadi menginjak kepala sapi adalah bagian dari proses timbang-timbangan pada saat resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung.
3. Sejarah, Manfaat danTujuan, serta Hukum Adat Menginjak Kepala Sapi
a. Sejarah adanya adat menginjak kepala sapi
Sejarah adanya adat menginjak kepala sapi ini menurut M. Bermawi selaku ketua adat menjelaskan bahwa:
Acara timbang-timbangan sudah ada dari zaman nenek moyang, yang  turun temurun sampai sekarang ini dan tidak akan musnah sampai keturunan yang akan datang karena ini adalah adat komering. Menggunakan kepala sapi karena sapi adalah jenis binatang ternak yang dipelihara masyarakat Pandan Agung dari dulu. Nenek moyang dulu juga memelihara sapi dan pada saat menikahkan anaknya, dia rela sapinya disembelih untuk lauk menjamu para undangan, tetapi kepalanya tidak ikut dimasak melainkan diambil dan diikut sertakan pada saat acara timbang-timbangan.Yang bisa mengadakan acara timbang-timbangan yakni hanya orang yang menyembelih sapi, kalau tidak menyembelih sapi atau hanya lauk kambing, ayam, bebek pada saat resepsi pernikahan maka acara timbang-timbangan itu tidak bisa dilaksanakan.

Jadi adat menginjak kepala sapi atau timbang-timbangan sudah ada sejak zaman dulu karena zaman dulu juga sudah ada warga yang memelihara sapi dan menikahkan anaknya dengan menyembelih sapi sehingga adanya acara timbang-timbangan yang turun temurun sampai sekarang.
b. Manfaat dan tujuan menginjak kepala sapi

M. Bermawi selaku ketua adat menyatakan menginjak kepala sapi itu merupakan

Proses berlangsungnya timbang-timbangan, setiap tuan rumah menyembelih sapi, maka  pasti ada acara timbang-timbangan dan takad-takadan (panjat pinang). Jadi manfaat dari timbang-timbangan itu adalah pengantin laki-laki dan pengantin perempuan yang ditimbang tersebut supaya tidak berlaku miring terhadap orang tuanya baik orang tua dari pihak pengantin laki-laki maupun dari pihak pengantin perempuan, dan dapat berlaku adil terhadap orang tuanya. Menggunakan kepala sapi gunanya yakni memberi tau kepada anak dan menantunya supaya kalau nantinya mereka memasak lauk daging maka jangan disimpan atau disembunyikan dari orang tua ataupun mertua. Jangan mertua diberi lauk ikan asin sedangkan mereka makan daging sapi. Jadi tujuannya yakni memberi tahu kepada kedua pengantin agar nantinya  jangan bersifat pelit terhadap orang tua dan mertua, kalau mereka makan daging maka orang tua atau mertua juga harus makan daging. Sedangkan takad-takadan adalah anak-anak atau bapak-bapak memanjat pinang yang sudah dihiasi dan di atasnya dikasih berbagai macam hadiah, seperti panci, ember, handuk, baju, kuali, dan lain-lain, yang memanjat berebut untuk sampai ke atas untuk mengambil hadiahnya. Takad-takadan ini manfaatnya yakni memberi tahu kepada kedua pengantin bahwa betapa susahnya mencari rezeki itu, yang contohnya acara takad-takadan. Pinang  itu lurus berarti tidak bengkok-bengkok dan sampai ke atas mendapatkan hadiah walaupun susah memanjatnya dan berebut sama yang lain. Jadi ini menunjukkan bahwa mencari rezeki itu dari bawah (susah) sehingga sampai ke atas (sudah ada hasilnya, misalnya sukses, kaya, dll) jangan lupa waktu susah dulu.

Berdasarkan pemaparan dari hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa menginjak kepala sapi itu karena adanya acara timbang-timbangan yang tujuannya memberi tahu kepada anak dan menantu betapa besar pengorbanan orang tua kepada mereka sehingga orang tua rela berkorban mengadakan resepsi pernikahan dengan menyembelih sapi sehingga dapat diadakan acara timbang-timbangan. Sedangkan manfaatnya yaitu supaya nantinya anak dan menantu tidak pelit dan dapat berlaku adil kepada orang tua mereka, baik orang tua dari pihak istri maupun dari pihak suami.
c. Hukum adat menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan

1. Perspektif al-Qur’an dan Ulama


Dalam al-Qur’an, al-Hadits dan Qiyas para Ulama tidak ada atau belum ditemukan yang menjelaskan tentang diperbolehkannya atau diharamkan mengenai adat menginjak kepala sapi, karena ini merupakan adat-istiadat yang merupakan hasil cipta atau karya manusia itu sendiri. Dan adat menginjak kepala sapi ini juga bukan menyembah kepada kepala sapi tersebut, melainkan berdo’a kepada Allah SWT yang dipimpin oleh pemuka agama. 

2. Perspektif pemuka masyarakat Pandan Agung
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